
 
 

 
 

The Prime: Journal of Islamic Elementary School 

Volume 1 No. 2 Desember 2025 | Page 107 – 123 

ISSN : 3110 - 6420 

Membangun Karakter Peduli Sosial melalui Pembelajaran 
Kooperatif di Sekolah Dasar 

 
 

Yusuf Rendi Wibowo1, Fatonah Salfadilah2 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta1, Universitas Islam An-Nur Lampung2 

e-mail: yusufrendipgmi16@gmail.com1, fatonahsfd26@gmail.com2 

 
Abstrak: Karakter peduli sosial merupakan aspek penting dalam pendidikan 
dasar, namun kenyataannya masih banyak siswa yang menunjukkan 
kecenderungan individualistik dan kurang mampu bekerja sama. Pembelajaran 
kooperatif sering dipandang sebagai strategi yang potensial untuk mengatasi 
persoalan ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana 
pembelajaran kooperatif digunakan di SDN 1 Way Mili untuk membantu siswa 
mengembangkan keterampilan sosial mereka, khususnya di kelas IPS. Penelitian 
kualitatif deskriptif dengan menggunakan metodologi studi kasus merupakan 
metodologi yang digunakan. Model interaktif Miles dan Huberman digunakan 
untuk analisis data, sedangkan observasi, wawancara, dan dokumentasi 
merupakan metode yang digunakan untuk pengumpulan data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan kerja 
sama, empati, dan tanggung jawab sosial siswa. Namun, terdapat beberapa 
hambatan seperti perbedaan kemampuan akademik siswa dan keterbatasan 
waktu. Solusi yang diusulkan adalah pembagian peran dalam kelompok dan 
penggunaan media pembelajaran interaktif.  
Kata Kunci: IPS, Kooperatif, Peduli Sosial, Sekolah Dasar. 
 
Abstract: The character of social care is an important aspect in basic education, but the 
reality is that there are still many students who show individualistic tendencies and are 
less able to work together. Cooperative learning is often seen as a potential strategy to 
address this problem. The purpose of this study is to examine how cooperative learning is 
used in SDN 1 Way Mili to help students develop their social skills, especially in social 
studies classes. Descriptive qualitative research using the case study methodology is the 
methodology used. The Miles and Huberman interactive model is used for data analysis, 
while observation, interviews, and documentation are the methods used for data 
collection. The results of the study show that cooperative learning is effective in 
increasing student cooperation, empathy, and social responsibility. However, there are 
several obstacles such as differences in students' academic abilities and time constraints. 
The proposed solution is the division of roles in groups and the use of interactive learning 
media. 
Keywords: Cooperative, Elementary School, Social Care, Social Studies. 

 

A. PENDAHULUAN 

Karakter peduli sosial merupakan salah satu nilai penting yang perlu 

ditanamkan pada peserta didik sejak usia dini, terutama di lingkungan 

sekolah dasar (Winata, Lasmawan, & Kertih, 2024). Pembentukan karakter 
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ini bertujuan untuk menghasilkan generasi yang mampu menghargai 

perbedaan, bekerja sama, dan berkontribusi dalam masyarakat. Namun, 

dalam praktiknya, masih banyak tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 

membentuk karakter peduli sosial. Banyak siswa yang lebih cenderung 

mementingkan diri sendiri, kurang empati terhadap teman, dan sulit bekerja 

dalam kelompok. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan 

pendidikan karakter dan implementasinya di sekolah. 

Strategi yang baik untuk menangani masalah ini adalah pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif menempatkan penekanan kuat pada 

kolaborasi dalam kelompok kecil, mengajarkan siswa cara mendukung dan 

membantu satu sama lain dalam mencapai tujuan bersama (Saputra, Al Faiz, 

& Gusmaneli, 2024). Siswa dapat memperoleh keterampilan sosial, sikap 

peduli sosial, dan pemahaman terhadap perasaan orang lain melalui 

keterlibatan yang intens.. Oleh karena itu, penting untuk menelaah 

bagaimana pembelajaran kooperatif dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam membangun karakter peduli sosial di sekolah dasar. 

Pembelajaran kooperatif didasarkan pada teori belajar sosial yang 

menekankan pentingnya interaksi dalam proses belajar. Menurut teori ini, 

siswa belajar lebih baik ketika mereka berkolaborasi dalam kelompok karena 

mereka dapat bertukar ide, informasi, dan keterampilan. (Bandura, 2023). 

Selain itu, pembelajaran kooperatif juga didukung oleh teori 

konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan 

kolaborasi dalam pembelajaran (Suryadi, Damopolii, & Rahman, 2022). 

Kajian teoritik juga menunjukkan bahwa karakter peduli sosial dapat 

dikembangkan melalui interaksi yang positif antar siswa, di mana mereka 

belajar untuk saling memahami, menghargai, dan membantu satu sama lain. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas 

pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan keterampilan sosial dan 

akademik siswa. Misalnya, Afida (2024) menemukan bahwa siswa yang 

belajar dalam kelompok kooperatif menunjukkan tingkat empati dan 

keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar secara 

individual. Penelitian lainnya oleh Melmambessy dkk. (2024) menunjukkan 

bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan rasa tanggung jawab 

sosial siswa dan membentuk hubungan yang lebih harmonis di dalam kelas. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas efektivitas 

pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan keterampilan sosial, masih 

sedikit penelitian yang secara khusus meneliti bagaimana pembelajaran 

kooperatif dapat membentuk karakter peduli sosial pada siswa sekolah 

dasar. Selain itu, belum banyak kajian yang membahas tantangan dan 

hambatan dalam implementasi strategi ini di lingkungan pendidikan dasar. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus 

pada penerapan pembelajaran kooperatif dalam konteks pendidikan 

karakter di sekolah dasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif di 

sekolah dasar? (2) Sejauh mana pembelajaran kooperatif dapat membangun 

karakter peduli sosial siswa sekolah dasar? (3) Apa tantangan dan hambatan 

dalam penerapan pembelajaran kooperatif untuk membangun karakter 

peduli sosial di sekolah dasar? 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan penerapan 

pembelajaran kooperatif di sekolah dasar. (2) Menganalisis dampak 

pembelajaran kooperatif terhadap pembentukan karakter peduli sosial 

siswa. (3) Mengidentifikasi tantangan dan hambatan dalam penerapan 

pembelajaran kooperatif untuk membangun karakter peduli sosial di 

sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat membantu terciptanya 

strategi pengajaran yang efisien sehingga dapat membantu siswa sekolah 

dasar membangun kepribadian yang memiliki kesadaran sosial. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus, untuk menjelaskan secara menyeluruh 

bagaimana pembelajaran kooperatif digunakan untuk membantu anak-anak 

sekolah dasar mengembangkan sifat-sifat yang sadar sosial, khususnya di 

kelas-kelas studi sosial. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan para 

peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan 

mendalam tentang fenomena yang terjadi di lapangan (Djiwandono & 

Yulianto, 2023). 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Way Mili yang telah menerapkan 

pembelajaran kooperatif dalam mata pelajaran IPS. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas V, serta guru mata pelajaran IPS sebagai informan kunci. 

Pemilihan lokasi dan subjek penelitian dilakukan secara purposive, yaitu 

berdasarkan kriteria bahwa sekolah dan guru yang terlibat sudah 

menerapkan pembelajaran kooperatif dalam jangka waktu minimal satu 

tahun. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga 

metode. Pertama, observasi langsung dilakukan di kelas untuk memantau 

proses pembelajaran kooperatif, terutama interaksi antar siswa dan perilaku 

peduli sosial. Observasi ini menggunakan lembar observasi yang telah 

disusun sebelumnya dan dilakukan secara partisipatif. Kedua, wawancara 

mendalam dengan guru IPS dan beberapa siswa dilakukan untuk 
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memperoleh informasi mendalam tentang persepsi mereka terhadap 

pembelajaran kooperatif dan kontribusinya pada karakter peduli sosial. 

Wawancara ini semi-terstruktur dengan panduan pertanyaan fleksibel. 

Ketiga, dokumentasi meliputi catatan harian siswa, hasil kerja kelompok dan 

rubrik penilaian karakter sosial yang digunakan guru. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang 

bertindak sebagai pengumpul data utama. Selain itu, digunakan lembar 

observasi untuk memandu peneliti dalam mengamati aktivitas siswa, 

panduan wawancara untuk guru dan siswa, serta rubrik penilaian karakter 

sosial yang mengukur indikator-indikator peduli sosial, seperti empati, 

kerjasama, dan tanggung jawab. 

Analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan 

Saldana digunakan untuk memeriksa data yang dikumpulkan. Ada tiga 

langkah utama dalam prosedur analisis ini. Memilih, memusatkan, dan 

menyederhanakan informasi yang relevan dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi sambil membuang informasi yang tidak relevan 

merupakan langkah pertama dalam proses reduksi data. Untuk 

memudahkan pengambilan kesimpulan berdasarkan kategori seperti 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran kooperatif dan perilaku peduli sosial, 

data yang diringkas kemudian ditampilkan sebagai narasi deskriptif, tabel, 

dan grafik. Terakhir, untuk menjamin keaslian hasil, kesimpulan dicapai 

dengan melakukan triangulasi data dari banyak sumber. 

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

untuk menjaga keabsahan data. Sementara triangulasi teknik melibatkan 

pembandingan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

triangulasi sumber melibatkan pembandingan data dari beberapa sumber, 

termasuk guru dan murid. Untuk menjamin keaslian informasi yang 

dikumpulkan, peneliti dengan cermat memverifikasi temuan wawancara 

informan sebagai bagian dari pemeriksaan anggota. 

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa langkah. Pertama, 

persiapan dilakukan melalui studi pendahuluan untuk memahami konteks 

sekolah dan pembelajaran kooperatif, serta pengajuan izin kepada pihak 

sekolah dan dinas pendidikan setempat. Setelah itu, dilakukan 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan pengumpulan 

dokumen pendukung. Setelah itu, dilakukan analisis data menggunakan 

metode interaktif yang meliputi reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Terakhir, hasil penelitian disusun dalam laporan ilmiah yang 

memuat temuan utama mengenai penerapan pembelajaran kooperatif dalam 

menumbuhkan karakter peduli sosial di SD. 
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Melalui metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai bagaimana pembelajaran kooperatif dapat 

berkontribusi pada pengembangan karakter peduli sosial pada siswa 

sekolah dasar. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan Pembelajaran Kooperatif dalam Mata Pelajaran IPS 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan 

pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN 1 Way 

Mili dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Dalam tahap perencanaan, guru mempersiapkan materi 

yang terkait dengan tema sosial, seperti kehidupan masyarakat dan 

interaksi sosial, yang mendukung kolaborasi dalam kelompok. Guru 

membagi siswa ke dalam kelompok kecil secara acak dan memberikan 

tugas yang membutuhkan diskusi serta kerja sama. Berikut adalah tabel 

untuk mempermudah memahaminya: 

 

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran Kooperatif 

Tahapan Deskripsi Penerapan Keterangan 

Perencanaan Guru menyiapkan materi IPS 
bertema sosial, membagi siswa 
ke dalam kelompok kecil. 

Materi terkait kehidupan 
masyarakat dan interaksi 
sosial. 

Pelaksanaan Model Jigsaw dan Think-Pair-
Share digunakan, siswa 
berdiskusi dan bekerja sama 
dalam kelompok. 

Fokus pada kolaborasi dan 
peran masing-masing 
siswa. 

Evaluasi Guru mengevaluasi kerja sama 
dan pemahaman siswa melalui 
observasi dan tes pemahaman. 

Penilaian mencakup 
kontribusi individu dan 
kelompok. 

 

Pada tahap pelaksanaan, model Jigsaw dan Think-Pair-Share sering 

digunakan sebagai strategi utama dalam pembelajaran kooperatif. Siswa 

dibagi ke dalam kelompok kecil, dan masing-masing siswa diberi peran 

spesifik untuk menjamin kontribusi aktif setiap anggota. Dalam model 

Jigsaw, misalnya, setiap siswa mempelajari bagian tertentu dari materi 

secara mandiri dan kemudian mengajarkannya kepada anggota 

kelompok yang lain. Ini tidak hanya mendorong tanggung jawab 

individu, tetapi juga menciptakan interaksi yang intensif antar siswa, di 

mana mereka saling bertukar pengetahuan dan pemahaman. 

Sementara itu, dalam Think-Pair-Share, siswa terlebih dahulu 

berpikir secara individual mengenai suatu masalah atau pertanyaan yang 
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diberikan oleh guru, kemudian berpasangan dengan teman untuk 

mendiskusikan ide-ide mereka, dan akhirnya berbagi hasil diskusi 

tersebut dengan kelompok yang lebih besar atau seluruh kelas. Melalui 

pertemuan sosial yang terencana, teknik ini memberikan setiap siswa 

kesempatan untuk memperoleh pengetahuan yang lebih baik. 

Tahap evaluasi dalam pembelajaran ini berfokus pada dua aspek 

utama: kemampuan siswa dalam bekerja sama dan pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran IPS. Guru mengamati bagaimana siswa 

berkolaborasi dalam kelompok, membagi peran, dan saling membantu 

menyelesaikan tugas. Evaluasi ini tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi 

juga proses belajar yang mencakup komunikasi, tanggung jawab, dan 

empati yang ditunjukkan oleh siswa selama bekerja dalam tim. 

Pemahaman materi IPS dievaluasi melalui tes pemahaman atau presentasi 

kelompok yang menekankan sejauh mana siswa dapat menyerap dan 

menjelaskan materi yang mereka pelajari bersama. 

 

 
Gambar 1. Proses pembelajaran IPS 

 

Gambar 1 tersebut menunjukkan siswa kelas V SDN 1 Way Mili 

menerapkan model pembelajaran kooperatif dalam mata pelajaran IPS, 

bekerja dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas bersama. 

Melalui diskusi dan kolaborasi, mereka tidak hanya mempelajari 

fenomena sosial, tetapi juga mengembangkan karakter peduli sosial. 

Setiap siswa belajar untuk saling membantu, memahami kebutuhan 

teman, dan bertanggung jawab atas keberhasilan kelompok. Interaksi ini 

memperkuat rasa empati, kerja sama, dan tanggung jawab sosial, 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dalam membentuk sikap 

peduli terhadap orang lain. 

Penerapan pembelajaran kooperatif dalam mata pelajaran IPS di 

kelas V SD ini menunjukkan hasil yang positif. Siswa tidak hanya lebih 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, tetapi juga 

memperlihatkan peningkatan keterampilan sosial, seperti kemampuan 

bekerja sama, berkomunikasi, dan menunjukkan empati. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diauddin dkk. (2024), yang 
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menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan 

partisipasi siswa, khususnya dalam pembelajaran yang berorientasi pada 

interaksi sosial, seperti IPS. Nababan dkk. (2023) juga menemukan bahwa 

Selain memperkuat hubungan siswa dan memupuk lingkungan belajar 

yang lebih inklusif, model pembelajaran kooperatif dapat memotivasi 

siswa untuk saling membantu dalam upaya akademis mereka. Dalam 

konteks pembelajaran IPS, yang menekankan aspek sosial dan interaksi 

antarindividu, model pembelajaran ini terbukti sangat relevan dan efektif. 

Pembelajaran kooperatif membantu siswa membangun 

keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan sehari-hari selain 

meningkatkan prestasi akademis mereka. Siswa memperoleh pemahaman 

tentang pentingnya mendengarkan, menghargai pendapat orang lain, dan 

memberikan kontribusi yang membangun dalam lingkungan 

pembelajaran kooperatif melalui kolaborasi dan interaksi kelompok. 

 

2. Dampak Penerapan Pembelajaran Kooperatif terhadap Karakter Peduli 

Sosial 

Penerapan pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran IPS 

terbukti memiliki dampak yang signifikan dalam mengembangkan 

karakter peduli sosial siswa. Dalam penelitian ini, karakter peduli sosial 

diukur melalui tiga indikator utama: kemampuan bekerja sama, empati, 

dan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap 

indikator mengalami peningkatan yang signifikan seiring dengan 

implementasi metode pembelajaran kooperatif. 

 

Tabel 2. Penerapan Pembelajaran Kooperatif terhadap Karakter Peduli Sosial 

Indikator Karakter 
Peduli Sosial 

Deskripsi Penerapan Keterangan 

Bekerja Sama Siswa saling membantu dalam 
menyelesaikan masalah IPS, 
seperti lingkungan dan tanggung 
jawab sosial. 

Meningkatkan 
kolaborasi dan 
hubungan sosial 
antar siswa. 

Empati Siswa membantu teman yang 
kesulitan memahami materi. 

Meningkatkan rasa 
empati melalui 
interaksi positif. 

Tanggung Jawab 
Sosial 

Siswa merasa bertanggung jawab 
atas tugas kelompok. 

Mendorong 
kontribusi setara 
dalam tugas 
kelompok. 

 

Menurut temuan catatan harian refleksi siswa dan wawancara, 

pembelajaran kooperatif memotivasi siswa untuk saling mendukung dan 



 
 

 
 

The Prime: Journal of Islamic Elementary School 

Volume 1 No. 2 Desember 2025 | Page 114 – 123 

ISSN : 3110 - 6420 

berkolaborasi guna memecahkan kesulitan yang berkaitan dengan konten 

studi sosial, seperti berbicara tentang tanggung jawab sosial dan 

tantangan lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian Afida (2024), 

yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat memperkuat 

hubungan interpersonal dan meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

Siswa yang berkolaborasi dalam kelompok juga menunjukkan 

empati yang lebih besar. Mereka memperoleh pemahaman tentang sudut 

pandang teman sekelas lainnya, terutama saat beberapa siswa kesulitan 

memahami materi pelajaran. Observasi menunjukkan bahwa siswa yang 

lebih memahami materi IPS berinisiatif membantu teman 

sekelompoknya. Temuan ini sesuai dengan penelitian Nasution dkk. 

(2023), yang mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif membantu 

meningkatkan empati antar siswa melalui interaksi sosial yang positif. 

Selain itu, tanggung jawab sosial siswa berkembang melalui 

pengalaman bekerja dalam kelompok. Mereka belajar bahwa keberhasilan 

kelompok bergantung pada kontribusi setiap anggotanya. Dengan 

demikian, siswa merasa lebih bertanggung jawab terhadap tugas dan 

hasil kelompoknya. Penelitian Lathifa dkk. (2024) juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran kooperatif membantu siswa mengembangkan rasa 

tanggung jawab sosial karena mereka harus memastikan kontribusi yang 

setara dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

 

3. Hambatan dalam Penerapan Pembelajaran Kooperatif pada Mata 

Pelajaran IPS 

Meskipun penerapan pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran 

IPS di kelas V SDN 1 Way Mili menunjukkan keberhasilan dalam 

membangun karakter peduli sosial siswa, beberapa hambatan signifikan 

tetap ditemukan selama proses pembelajaran. Hambatan-hambatan ini 

meliputi perbedaan kemampuan akademik siswa, keterbatasan waktu, 

dan kurangnya pengalaman guru dalam mengelola dinamika kelompok 

yang heterogen. Untuk meningkatkan penerapan paradigma 

pembelajaran ini, masing-masing hambatan ini harus dihilangkan karena 

hambatan tersebut berdampak pada kinerja pembelajaran kooperatif. 

 

Tabel 3. Hambatan penerapan Pembelajaran Kooperatif dalam pelajaran IPS 

Hambatan Deskripsi 

Perbedaan kemampuan 
akademik siswa 

Siswa berkemampuan tinggi cenderung 
mendominasi, sementara siswa lain menjadi pasif. 

Keterbatasan waktu 
pembelajaran 

Tahapan kooperatif membutuhkan waktu lebih 
lama sehingga diskusi dan refleksi tidak optimal. 
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Kurangnya pengalaman 
guru dalam mengelola 
dinamika kelompok 
heterogen 

Guru kesulitan mengatur dinamika kelompok 
heterogen dan mendorong semua siswa aktif. 

Salah satu hambatan utama yang dihadapi dalam pembelajaran 

kooperatif adalah perbedaan kemampuan akademik di antara siswa. 

Dalam kelompok kooperatif, sering kali siswa yang memiliki kemampuan 

akademik lebih tinggi cenderung mengambil alih tugas-tugas kelompok, 

seperti memimpin diskusi atau menyelesaikan soal. Akibatnya, siswa 

dengan kemampuan akademik yang lebih rendah menjadi kurang aktif 

dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. 

Perbedaan kemampuan ini menyebabkan ketidakseimbangan 

dalam kontribusi anggota kelompok. Siswa yang memiliki pemahaman 

lebih baik tentang materi cenderung merasa bertanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan efisien, sementara siswa lain 

hanya mengikuti tanpa benar-benar berkontribusi secara aktif. Hal ini 

berdampak negatif terhadap tujuan utama pembelajaran kooperatif, yaitu 

menciptakan lingkungan di mana semua siswa belajar secara bersama-

sama dan saling membantu. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wahyudi dkk. (2023), yang 

mengungkapkan bahwa ketidakseimbangan kemampuan dalam 

kelompok dapat menghambat pembelajaran kooperatif. Mereka 

menjelaskan bahwa ketika ada siswa yang terlalu mendominasi dalam 

kelompok, kesempatan bagi siswa lain untuk belajar dan berpartisipasi 

secara aktif akan berkurang. Untuk mengatasi hambatan ini, guru perlu 

memastikan bahwa setiap anggota kelompok mendapatkan peran yang 

spesifik dan setara, serta merancang tugas yang memerlukan kontribusi 

dari semua anggota kelompok agar seluruh siswa dapat terlibat secara 

aktif. 

Hambatan kedua yang banyak dirasakan oleh guru adalah 

keterbatasan waktu. Dibandingkan dengan teknik pembelajaran biasa, 

pembelajaran kooperatif membutuhkan waktu lebih lama. Setiap tahap, 

mulai dari pembagian kelompok, diskusi, presentasi hasil, hingga refleksi, 

membutuhkan alokasi waktu yang cukup agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. 

Guru mengungkapkan bahwa waktu yang disediakan untuk 

pelaksanaan pembelajaran kooperatif sering kali tidak cukup untuk 

menyelesaikan seluruh tahapan pembelajaran secara optimal. Misalnya, 

diskusi kelompok yang mendalam tentang materi IPS, seperti topik 

interaksi sosial atau tanggung jawab lingkungan, sering kali memerlukan 
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waktu yang lebih lama, terutama ketika siswa harus berkolaborasi dan 

berbagi pendapat. 

Keterbatasan waktu ini tidak hanya mempengaruhi kualitas 

diskusi, tetapi juga kualitas refleksi dan evaluasi pembelajaran. Guru 

merasa bahwa mereka tidak memiliki cukup waktu untuk memberikan 

umpan balik yang komprehensif kepada setiap kelompok. Temuan ini 

didukung oleh penelitian Liber dkk. (2024), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif membutuhkan alokasi waktu yang lebih besar 

dibandingkan pembelajaran individual atau tradisional. Menurut Liber, 

salah satu kunci keberhasilan pembelajaran kooperatif adalah waktu yang 

cukup untuk menyelesaikan diskusi dan memastikan bahwa setiap siswa 

benar-benar memahami materi. 

Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan manajemen waktu 

yang lebih baik dan pengaturan jadwal yang lebih fleksibel. Guru juga 

perlu memprioritaskan bagian-bagian penting dari proses pembelajaran 

kooperatif, seperti diskusi kelompok dan refleksi, tanpa mengorbankan 

aspek-aspek lain yang juga penting, seperti penilaian individu. 

Hambatan ketiga adalah kurangnya pengalaman guru dalam 

mengelola dinamika kelompok yang heterogen. Mengelola interaksi 

antara siswa dengan berbagai keterampilan akademis masih menjadi 

tantangan bagi sebagian guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Mengelola dinamika kelompok yang efektif adalah kunci utama dalam 

pembelajaran kooperatif, karena keberhasilan pembelajaran sangat 

bergantung pada bagaimana siswa berinteraksi dan bekerja sama satu 

sama lain. 

Guru sering kali tidak memiliki strategi yang cukup efektif untuk 

mendorong siswa yang kurang aktif atau berprestasi rendah untuk 

berpartisipasi secara lebih signifikan. Selain itu, ketika terjadi konflik atau 

ketidaksepakatan dalam kelompok, beberapa guru merasa kesulitan 

untuk mengelola situasi ini secara produktif. Ini berdampak pada kurang 

optimalnya pembelajaran kooperatif, di mana beberapa siswa tidak 

mendapatkan pengalaman belajar yang setara. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Haryadi (2024), yang 

menekankan pentingnya keterampilan guru dalam mengelola kelompok. 

Antil menyebutkan bahwa guru perlu memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana mengatur interaksi kelompok agar setiap 

siswa dapat terlibat secara aktif, terutama ketika kelompok tersebut terdiri 

dari siswa dengan kemampuan yang heterogen. Selain itu, keterampilan 

guru dalam memberikan instruksi yang jelas dan mengelola dinamika 
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kelompok menjadi faktor yang sangat penting dalam kesuksesan 

pembelajaran kooperatif. 

Untuk mengatasi hambatan ini, guru perlu mendapatkan pelatihan 

lebih lanjut tentang strategi manajemen kelompok, termasuk cara 

mengatasi ketidakseimbangan kontribusi antar anggota kelompok dan 

bagaimana memastikan bahwa setiap siswa merasa bertanggung jawab 

terhadap tugas kelompok. Guru juga perlu dilatih untuk mengelola 

dinamika kelompok secara lebih fleksibel dan efektif, sehingga interaksi 

sosial yang terjadi dalam kelompok benar-benar mendukung proses 

pembelajaran. 

Maka dari itu, penerapan pembelajaran kooperatif dalam mata 

pelajaran IPS terbukti efektif dalam membangun karakter peduli sosial 

siswa, terutama dalam hal kemampuan bekerja sama, empati, dan 

tanggung jawab sosial. Namun, untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran kooperatif, hambatan-hambatan seperti perbedaan 

kemampuan akademik, keterbatasan waktu, dan kurangnya pengalaman 

guru dalam mengelola kelompok perlu diatasi. Dengan mengatasi 

hambatan-hambatan ini, pembelajaran kooperatif dapat lebih optimal 

dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sosial, termasuk 

pengembangan keterampilan sosial dan karakter peduli sosial siswa. 

 

4. Solusi untuk Mengatasi Hambatan 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, beberapa solusi telah 

diimplementasikan. Guru memberikan peran yang jelas kepada setiap 

anggota kelompok, seperti ketua, pencatat, dan penyaji, untuk 

memastikan semua siswa berpartisipasi aktif. Solusi ini sesuai dengan 

rekomendasi Ainularifin dkk. (2024), yang menyatakan bahwa 

pembagian peran dalam kelompok dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran seperti video interaktif 

membantu mengatasi kesenjangan pemahaman di antara siswa. Dengan 

bantuan media ini, siswa yang mengalami kesulitan dapat lebih mudah 

memahami materi IPS. Manah (2024) merekomendasikan penggunaan 

teknologi untuk mendukung pembelajaran diferensial dalam kelompok, 

terutama dalam lingkungan yang heterogen. 

Pelatihan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif juga 

dilakukan untuk meningkatkan efektivitas penerapan metode ini. 

Pelatihan mencakup strategi pengelolaan kelompok, teknik evaluasi 

kolaboratif, dan cara mengatasi dinamika kelompok yang kompleks. 

Penelitian oleh Ritonga (2024) menunjukkan bahwa pelatihan bagi guru 



 
 

 
 

The Prime: Journal of Islamic Elementary School 

Volume 1 No. 2 Desember 2025 | Page 118 – 123 

ISSN : 3110 - 6420 

penting untuk meningkatkan keterampilan manajerial dalam 

pembelajaran kooperatif, sehingga mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih produktif. 
 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 

pembelajaran kooperatif untuk membangun karakter peduli sosial di 

sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif terbukti 

efektif dalam membangun karakter peduli sosial siswa. Melalui interaksi dan 

kerjasama dalam kelompok, siswa dapat mengembangkan rasa tanggung 

jawab, empati, dan keterampilan sosial yang penting untuk membentuk 

karakter peduli sosial. Pembelajaran kooperatif memberi kesempatan bagi 

siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas bersama, sehingga 

mereka belajar menghargai pendapat orang lain, berbagi informasi, dan 

mendukung teman sekelas mereka. 

Namun, penerapan pembelajaran kooperatif tidak lepas dari 

hambatan, seperti keterbatasan pengalaman dan pengetahuan guru, 

ketidaksetaraan kemampuan dan partisipasi siswa, fasilitas sekolah yang 

terbatas, serta waktu yang kurang memadai. Selain itu, resistensi dari siswa 

terhadap metode kooperatif juga menjadi tantangan. Solusi terhadap 

hambatan-hambatan ini mencakup pelatihan bagi guru, pembagian peran 

yang jelas dalam kelompok, optimalisasi fasilitas yang ada, dan pengelolaan 

waktu yang lebih efisien. Penting juga bagi guru untuk membangun 

pemahaman siswa tentang pentingnya kerjasama dan manfaat pembelajaran 

kooperatif. 

Secara keseluruhan, pembelajaran kooperatif merupakan metode 

yang sangat potensial dalam menumbuhkan karakter peduli sosial di 

sekolah dasar, meskipun terdapat hambatan yang perlu diatasi agar 

penerapannya lebih optimal. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 

perencanaan yang matang dan upaya mengatasi hambatan yang ada, 

pembelajaran kooperatif dapat menjadi sarana yang efektif dalam 

pembentukan karakter sosial siswa di sekolah dasar. 
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